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BAB V 

PENUTUP 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh kualitas laba terhadap 

kinerja pasar dan kinerja keuangan perusahaan real estate & property di Bursa 

Efek Indonesia. Tahun penelitian ini adalah mulai tahun 2005-2011. Sampel yang 

digunakan sebanyak 223 perusahaan, namun setelah dilakukan penyaringan sesuai 

kriteria yang sudah ditentukan, maka sampel akhir sebanyak 180 perusahaan. 

Pada tahun 2005 terdapat 28 perusahaan, tahun 2006 terdapat 28 perusahaan, 

tahun 2007 terdapat 27 perusahaan, tahun 2008 terdapat 30 perusahaan, tahun 

2009 terdapat 34 perusahaan, dan tahun 2010 terdapat 33 perusahaan.  

Variabel independen pada penelitian ini adalah kualitas laba yang diukur 

dengan dua pengukuran yaitu persistensi laba dan prediktabilitas laba, variabel 

dependen pada penelitian ini adalah kinerja pasar yang di ukur dengan empat 

indikator yaitu PER, PBV, Dividend Payout, dan Dividend Yield dan kinerja 

keuangan yang di ukur dengan sepuluh indikator yaitu Current Ratio, Debt to 

Equity, Leverage Ratio, Gross Profit Margin, Operating Profit Margin, Net Profit 

Margin, Inventory Turnover, Total Asset Turnover, ROI, ROE. 

Pengujian persistensi laba dan prediktabilitas laba dalam penelitian ini 

menggunakan bantuan software Eviews. Pengujian ini menggunakan bantuan 

software Eviews karena peneliti hanya akan mengolah data sebanyak tujuh kali 

run (tujuh tahun penelitian), dibandingkan dengan menggunakan bantuan 
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software SPSS maka peneliti akan mengolah data sebanyak 371 kali (53 

perusahaan dikali 7 tahun).  

Pengujian persistensi laba dimulai dari tahap data EPS yang sudah 

ditabulasi kemudian disaring sesuai kriteria yang sudah ditentukan, kemudian 

menguji data tiap perusahaan per tahun dengan data panel (pooled data) dengan 

bantuan Eviews sebanyak tujuh kali run (tujuh tahun penelitian) dan tahap terakhir 

mencari nilai estimasi parameter koefisien regresi untuk masing-masing 

perusahaan per tahun penelitian (tujuh tahun) untuk mendapatkan nilai persistensi. 

Pengujian prediktabilitas laba dimulai dari tahap mencari nilai residual dengan 

melakukan pengujian tiap perusahaan per tahun (selama tujuh tahun), kemudian 

mencari nilai standard deviasi residual tiap perusahaan per tahun (selama tujuh 

tahun) maka akan nampak nilai prediktabilitas laba. Proses selanjutnya adalah 

mengolah data dan mendiskripsikan variabel independen dan variabel dependen 

berdasarkan tahun menggunakan bantuan software SPSS, dan hipotesis penelitian 

ini di uji menggunakan bantuan software Partial Least Square (PLS). 

 

5.1 Simpulan 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh kualitas laba terhadap 

kinerja pasar dan kinerja keuangan perusahaan non manufaktur sektor real estate 

& property. Secara teoritis, semakin tinggi kualitas laba maka semakin tinggi pula 

kinerja pasar dan kinerja keuangan suatu perusahaan dan hal ini dapat 

mempengaruhi tingginya laba yang dihasilkan yang dapat menarik para investor 
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untuk menanamkan modalnya ke perusahaan. Berikut ini hasil pengujian hipotesis 

yang telah dilakukan: 

1. Tidak Ada Pengaruh Kualitas Laba terhadap Kinerja Pasar. Hal ini dapat 

dlihat dari nilai t-statistic kualitas laba terhadap kinerja pasar sebesar 0.4187 

yang berarti tidak ada pengaruh kualitas laba terhadap kinerja pasar karena T-

statistic lebih kecil daripada t-hitung (< 1.96). 

2. Ada Pengaruh Kualitas Laba terhadap Kinerja Keuangan. Hal ini dapat 

dilihat dari nilai t-statistic kualitas laba terhadap kinerja keuangan sebesar 

2.3054 yang berarti ada pengaruh kualitas laba terhadap kinerja keuangan 

karena T-statistic lebih kecil daripada t-hitung (> 1.96). 

Berdasarkan uraian hasil pengujian tersebut dapat disimpulkan bahwa 

variabel independen kualitas laba tidak memiliki pengaruh terhadap variabel 

dependen kinerja pasar yang terkait dengan teori sinyal di mana perusahaan real 

estate & property tidak mampu memberikan sinyal kepada investor dengan 

pembagian devidennya dan tidak mampu mempengaruhi harga saham di pasar 

modal. Variabel independen kualitas laba memiliki pengaruh terhadap variabel 

dependen kinerja keuangan yang terkait dengan teori sinyal di mana perusahaan 

real estate & property mampu memberikan sinyal kepada investor dengan 

menghasilkan laba yang berkualitas tinggi serta persisten atau stabil setiap 

tahunnya sehingga perusahaan mampu membayar hutang jangka pendeknya. 

  

5.2 Keterbatasan Penelitian dan Saran 

Adapun keterbatasan dan saran pada penelitian ini, diantaranya adalah: 
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1. Penelitian hanya memfokuskan pengukuran kualitas laba dengan persistensi 

laba dan prediktabilitas laba, sehingga untuk penelitian yang akan datang 

sebaiknya melakukan pengukuran kualitas laba yang lain seperti variabilitas, 

smoothness, akrual abnormal, dan kualitas akrual. 

2. Penelitian ini memakai sampel perusahaan non manufaktur sektor real estate 

& property yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia, diharapkan pada penelitian 

yang akan datang dapat dilakukan penelitian dengan sampel seluruh 

perusahaan yang go public yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia sehingga 

peneliti selanjutnya dapat memperoleh gambaran yang lebih luas terkait 

dengan kualitas laba. 
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